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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk : memeroleh informasi tentang 
profil perangkat pembelajaran berbasis masalah, mengetahui apakah 
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh peserta didik yang diajar 
melalui model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang diajar tanpa melalui model pembelajaran 
berbasis dan mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran fisika berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah 
Posttest Only Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan tes kemampuan berpikir kritis kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif-inferensial. 
Kemampuan berpikir kritis dapat tercapai secara optimal melalui  
pembelajaran  dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor tes 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar melalui model 
pembelajaran berbasis masalah sebesar 56,63 dan standar deviasinya 
7,17. Sedangkan nilai rata-rata skor tes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik Kelas XI IPA 2 MAN 2 Model makassar yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah sebesar 39,23 dan 
standar deviasinya 8,32. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar melalui model 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan peserta didik 
yang tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah pada taraf nyata a = 0,05 
 
Kata Kunci : Perangkat pembelajaran berbasis masalah, kemampuan 
berpikir kritis 
 
Abstract – This study aims are to obtain information about the profile of 
problem-based learning, the know that critical thinking skills of students 
are taught acquired through problem-based learning model is better than 
students who are taught without going through the model-based learning 
and, to study the response of the physics problem-based learning devices 
to improve critical thinking skills of students. The data was collected 
through observation and critical thinking skills test to measure critical 
thinking skills of students and then the data were analysed using 
descriptive-inferential analysis. Hypothesis of this research is critical 
thinking skills students who are taught through problem-based learning 
model are better than learners who are not taught to use problem-based 
learning model. Critical thinking skills can be improved optimally 
through learning by using problem-based learning. Results of descriptive 
analysis showed that the average test scores of critical thinking skills of 
students from the second years of Exact 2 class are taught through 
problem-based learning model are 56.63 and their standard deviation 
7.17. While the average value of critical thinking skills test scores of 
students from the second years of Exact 2 class of in MAN 2 Model 
Makassar who are taught without the use of problem-based learning 
model are 39.23 and their standard deviation 8.32. Inferential analysis 
results showed that the critical thinking skills of students who are taught 
through problem-based learning model is better than learners who are 
not taught to use problem-based learning model on a real level α = 0.05.. 
 
Keywords : Problem-Based Learning Devices, Critical Thinking Ability 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut perkembangan dunia 
pendidikan. Melalui pendidikan seseorang akan mendapatkan berbagai macam ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Tanpa pendidikan, seseorang tidak akan pernah tahu tentang 
perkembangan dunia luar bahkan tidak bisa  bersaing di dunia luar.  
Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya sekumpulan penguasaan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Ilmu pengetahuan alam dimaksud untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi 
ilmu pengetahuan, serta menanamkan  kebiasan berpikir kritis dan berprilaku ilmiah yang 
kritis, kreatif, dan mandiri. (peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia nomor 
22, 2006: 45). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MAN 2 Model Makassar 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran fisika masih berpusat pada guru dan lebih 
menekankan pada proses pemindahan pengetahuan dari guru kepada peserta didik sehingga 
tidak menempatkan peserta didik sebagai pengonstruksi pengetahuan. Guru menggunakan  
cara yang kurang sesuai dengan kondisi peserta didik dan biasanya guru hanya mengajar materi 
yang diajarkan tanpa mengaitkan penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga sulit untuk 
memahami/menguasai konsep materi pelajaran. Guru memegang peran aktif dalam proses 
pembelajaran, sedangkan peserta didik cenderung diam dan secara pasif menerima materi 
pelajaran, peserta didik juga kurang berani mengungkapkan gagasannya. 
Hasil belajar peserta didik MAN 2 Model Makassar masih rendah. Hal ini ditunjukkan 
dengan data dari ujian tengah semester (MID) pada semester ganjil kelas XI IPA tahun 
pelajaran 2011-2012 pada MAN 2 Model Makassar sebanyak 5 kelas atau 175  peserta didik 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 hanya 97 peserta didik atau 55,42 % peserta 
didik yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar belum memenuhi 
kriteria ketuntasan yang dipersyaratkan secara nasional yaitu 85 %. 
Hasil observasi peneliti : 1) peserta didik tidak banyak yang siap atau menyiapkan diri 
sebelum pembelajaran dimulai walaupun materi pelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan 
berikutnya sudah diketahui, 2) aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran masih 
rendah, dan 3) peserta didik belum mampu memecahkan suatu permasalahan dengan baik, 
yang mencerminkan kemampuan berpikir secara kritis masih rendah. 
Model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi salah satu solusi untuk mendorong 
peserta didik berpikir kritis dan bekerja dibandingkan menghafal dan bercerita sehingga proses 
pembelajaran bukan hanya milik guru semata, tetapi peserta didik pun ikut aktif  dan merasa 
bahwa keberadaannya merupakan tujuan dari proses pembelajaran (student centre). 
Berikut ini beberapa kelebihan model pembelajaran berbasis masalah yang antara lain: (1) 
mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas; (2) mendorong peserta didik melakukan 
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pengamatan dialog dengan orang lain; (3) melibatkan peserta didik dalam penyelidikan; (4) 
membantu peserta didik menjadi pebelajar yang mandiri. 
Dalam model pembelajaran berbasis masalah, perangkat pembelajaran yang digunakan 
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD), Lembar Kerja 
Peserta didik (LKPD), dan Tes Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK). Perangkat pembelajaran 
yang berhasil dikembangkan selanjutnya diujicobakan pada peserta didik MAN 2 Model 
Makasaar untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Uji coba dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  Bertolak dari uraian di atas, peneliti 
akan melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan judul 
”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. 
 
B. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development). 
Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis fisika dapat tercapai secara optimal digunakan  
model postest only control group desain. Secara sederhana diagram desain ini sebagai berikut. 
R  X  O1 
R   -   O2 
(Sugiono, 2010: 323) 
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA MAN 2 Model 
Makassar yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 175 peserta didik pada semester genap tahun 
pelajaran 2011-2012. Untuk menganalisis data pada pengembangan perangkat pembelajaran 
ini akan digunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
Data yang dianalisis adalah sebagai berikut. 
1. Analisis Data Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran dan Lembar Instrumen 
Penelitian. 
Teknik Hoyt ini menyelesaikan uji keandalan melalui analisis variansi amatan ulangan 






Perangkat pembelajaran dan instrumen dikatakan baik jika mempunyai koefisien 
reliabilitas ≥ 0,70 atau ≥ 70 %. 
2. Analisis Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran  




(Nurdin, 2007: 143) 
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keterangan: 
𝐴23 = rata-rata nilai aspek ke-i 
Ami = rata-rata aspek ke-pertemuan ke-m 
t  =  banyaknya pertemuan 
Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan perangkat 
yang dikutip dari Nurdin (2007: 144) adalah : 
1,5 ≤ M ≤ 2,0 terlaksana seluruhnya 
0,5 ≤ M < 1,5 terlaksana sebagian 
0,0 ≤ M < 0,5 tidak terlaksana 
3. Analisis Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah 
Interval penentuan kategori kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan model 
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut (Darwis, 2007: 45). 
3,5 ≤ 𝐾𝐺<<<< ≤	4  sangat tinggi (ST) 
2,5 ≤ 𝐾𝐺<<<< <	 3,5  tinggi (T) 
1,5 ≤ 𝐾𝐺<<<< <	  2,5   cukup tinggi/sedang (CT) 
𝐾𝐺<<<< < 1,5        tidak tinggi/rendah (TT) 
4. Data Respon Peserta Didik terhadap Perangkat Pembelajaran  
Analisis untuk menghitung persentase banyaknya peserta didik yang memberikan respon 






PRS =  persentase banyak peserta didik yang memberikan respon positif   terhadap  
kategori yang ditanyakan. 
∑𝐴 = banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap     setiap 
kategori  yang ditanyakan dalam angket. 
∑𝐵 =   banyaknya peserta didik yang menjadi subjek uji coba. 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah: 
81%  ≤  x  ≤  100% sangat setuju(SS) 
 61%  ≤  x  ≤  80% setuju (S) 
 41% ≤  x  ≤ 60% cukup setuju (CS) 
 21% ≤  x  ≤ 40% tidak setuju (TS) 
 x < 20 %  sangat tidak setuju( STS) 
5. Data Respon Peserta Didik terhadap Proses Pembelajaran 
Menentukan kategori untuk respon positif peserta didik dengan cara mencocokkan hasil 
persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 
Sedangkan kriteria penilaiannya adalah: 
81%  ≤  x  ≤  100%  sangat setuju(SS) 
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 61%  ≤  x  ≤  80% setuju (S) 
 41% ≤  x  ≤ 60%  cukup setuju (CS) 
 21% ≤  x  ≤ 40% tidak setuju (TS) 
 x < 20 %  sangat tidak setuju( STS) 
6. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Mencari rentang skor dengan cara membagi skor maksimun dengan skala yang digunakan 




Tabel 1. Pedoman Pengategorian Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
No. Skor Interval Kategori 
1. 65 - 80 Sangat tinggi 
2. 49 - 64 Tinggi 
3. 33 - 48 Sedang 
4. 17 - 32 Rendah  
5. 0 - 16 Sangat rendah 
 
7. Pengujian Normalitas 
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal, maka dalam penelitian 
ini digunakan uji Chi kuadrat ( . Jika harga 𝜒T".(-UV ≤ 𝜒.0)*6V  dengan dk = (k-3) pada 
taraf nyata α = 0,05, maka data skor kemampuan berpikir kritis peserta didik berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
8. Pengujian Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji apakah varians kedua sampel homogen  
atau tidak. Kriteria pengujian: Bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel 
(Fhitung≤Ftabel) maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
9. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan dalam 
hipotesis penelitian, maka dari itu digunakan uji-t dengan uji satu pihak (uji pihak kanan) 
yang dirumuskan sebagai berikut. Tolak H0 jika thitung > ttabel dengan dk = (n1 + n2 – 2) pada 
taraf signifikan  α = 0,05 sedangkan untuk harga-harga lainnya Ha diterima 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Pengembangan (Develop) 
a. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran. 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Validasi  RPP 
No Aspek penilaian 𝒙3 
1 Umum (komponen dan Identitas) 3,88 
2 Indikator  3,50 
3 Tujuan Pembelajaran  4,00 
4 Waktu 3,50 
5 Metode Pembelajaran 3,75 
6 Kegiatan Pembelajaran 3,75 
7 Bahasa dalam RPP 3,63 
 Rata-rata 3,68 
 
2) Buku Peserta Didik (BPD) 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Validasi  BPD 
No Aspek penilaian 𝒙3 
1 kelayakan isi 3,75 
2 kelayakan bahasa 3,63 
3 kelayakan penyajian 3,63 
 Rata-rata total 3,67 
3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Validasi  LKPD 
No Aspek penilaian 𝒙3 
1 kelayakan isi 3,75 
2 kelayakan bahasa 3,50 
3 kelayakan penyajian 3,75 
 Rata-rata total 3,67 
 
4) Tes Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK) 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Validasi  LKPD 
No Aspek penilaian 𝒙3 
1 Materi soal 3,88 
2 Konstruksi 3,63 
3 Bahasa 3,88 
4 Waktu 3,25 
 Rata-rata total 3,66 
 
Hasil validasi perangkat pembelajaran ini dapat digambarkan pada grafik berikut. 
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Validasi Ahli tentang Perangkat Pembelajaran Fisika 
Berbasis Masalah (PBM) 
 











Gambar 2. Diagram Batang Hasil Validasi Instrumen Berbasis Masalah 
 
c. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
 
Gambar 3. Diagram Batang Hasil Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah 
RPP 3,68








































Komponen:1. Sintaks, 2. sistem sosial, 3.prinsip reaksi, 4. sistem 
pendukung, 5.total rata-rata
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d. Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran 
 
Gambar 4. Diagram Batang Hasil Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
e. Respon Peserta Didik 
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2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Deskripsi skor tes kemampuan berpikir kritis untuk kelas  XI IPA 2 MAN 2 Model 
Makassar (kelas eksperimen) 
 
Tabel 6. Statistik Deskriptif Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis untuk Kelas Eksperimen 
pada Materi Fluida  Kelas XI IPA 2 MAN 2 Model Makassar 
Parameter Nilai statistik 
Subjek Penelitian 35 
Skor ideal 80 
Rata-rata 56,63 
Standar Deviasi 7,17 
Rentang Skor 30 
Skor minimum 39 
Skor maksimum 69 
 
Tabel 7. Distribusi frekuensi skor tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh peserta 
didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tingkat 
kemampuan 
kategori f % 
65 - 80 Sangat tinggi 2 5,71 
49 - 64 Tinggi 27 77,1 
33 - 48 Sedang 6 17,1 
17 - 32 Rendah  0 0 
0 - 16 Sangat 
rendah 
0 0 
Total 35 100 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 35 orang peserta didik yang mengikuti tes kemampuan 
berpikir kritis, skor rata-rata tes adalah 56,63 dari skor ideal 80 berada dan rentang 49 – 64 
berada pada kategori ‘tinggi’. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA 2 MAN 2 Model Makassar berada pada kategori 
‘tinggi’.  
b. Deskripsi skor tes kemampuan berpikir kritis untuk kelas  XI IPA 3 MAN 2 Model 
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Tabel 8. Statistik Deskriptif Skor Tes Kemampuan Berpikir Kritis untuk kelas kontrol pada 





Subjek Penelitian 35 
Skor ideal 80 
Rata-rata 39,23 
Standar Deviasi 8,32 
Rentang Skor 34 
Skor minimum 24 
Skor maksimum 58 
 
Tabel 9. Distribusi frekuensi skor tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh peserta 
didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tingkat 
kemampuan 
kategori f % 
65 - 80 Sangat tinggi 0 0 
49 - 64 Tinggi 4 11,4 
33 - 48 Sedang 24 68,6 
17 - 32 Rendah  7 20,0 
0 - 16 Sangat 
rendah 
0 0 
Total 35 100 
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 35 orang peserta didik yang mengikuti tes kemampuan 
berpikir kritis, skor rata-rata tes adalah 39,23 dari skor ideal 80 berada dan rentang 33 – 48 
berada pada kategori ‘sedang’. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA 3 MAN 2 Model Makassar berada pada 
kategori ‘sedang’. 
 
1. Hasil pengujian normalitas 
a) Pengujian normalitas data skor tes kemampuan berpikir kritis post test kelas eksperimen 
Hasil skor tes kemampuan berpikir kritis posttes pada kelas ekperimen dengan jumlah 
Sampel 35 diperoleh nilai χ2hitung= 0,147. Dengan  α=0,05 dan dk = k-3 = 3 dari tabel distribusi 
chi-kuadrat diperoleh nilai χ20.95(3)=7,81. Dengan demikian karena  χ2hitung< χ2tabel  maka dapat 
disimpulkan bahwa data skor tes kemampuan berpikir kritis (posttes) untuk kelas ekperimen 
berdistribusi normal. 
b) Pengujian normalitas data skor tes kemampuan berpikir kritis (post test) kelas kontrol 
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Hasil skor posttes pada kelas kontrol dengan jumlah sampel 35 diperoleh nilai χ2hitung=3,90. 
Dengan α=0,05 dan dk = k-3 = 3 dari tabel distribusi chi-kuadrat diperoleh nilai χ20.95(3)=7,81. 
Dengan demikian karena χ2hitung< χ2tabel maka dapat disimpulkan bahwa data skor tes 
kemampuan berpikir kritis (post test)  untuk kelas kontrol berdistribusi normal. 
 
2. Hasil Pengujian Homogenitas 
Hasil skor post test pada kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan jumlah sampel kelas 
ekperiment 35 dan kelas kontrol 35 diperoleh nilai Fhitung=1,34. Dengan dk pembilang = 35-
1=34 dan dk penyebut = 35-1=34, maka pada taraf kesalahan α=0,05 diperoleh harga F tabel = 
1,78 (diinterpolasi). Karena F hitung lebih kecil dari F tabel (1,34<1,78) maka varians kedua 
sampel homogen. 
 
3. Hasil Pengujian Hipótesis 
Berdasarkan hasil analisis data pada kelas ekperimen dan kelas kontrol maka dengan 
menggunakan  statistik t-test (uji-t) jenis Polled Varians diperoleh nilai t hitung = 9,35. Kriteria 
pengujiannya dilakukan uji perbedaan dua rata-rata baik pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol: uji pihak kanan atau uji-t dengan kriteria pengujian: Tolak Ho jika t > t(1-α)). Dengan 
dk=n1 + n2 – 2 = 35 + 35 – 2 = 68 dan α=0,05 dari daftar distribusi t diperoleh nilai t0,95(68) = 
1,669 (di interpolasi). 
 
Karena thitung = 9,35 > t0,95(68) = 1,669 berada di dalam daerah penerimaan ,maka Ho ditolak 
atau Ha diterima. Artinya kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 2 MAN 
2 Model Makassar, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Profil perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi: (1) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (2) Buku Peserta didik, (3) Lembar Kegiatan 
Peserta didik dan (4) Tes kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan hasil 
validasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis masalah memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
berbasis masalah lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
3. Respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis masalah dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis masalah umumnya memberikan respon 
positif. 
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